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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 
 ا

 
Alif Tidak 

dilambangkan 

 
Tidak dilambangkan 

 
 Bāˈ b Be ب 

 
 Tāˈ t Te ت 

 
 Śāˈ ś Es (dengan titik di atas) ث 

 
 Jim j Je ج

 
 Hāˈ ha Ha (dengan titik di ح

bawah) 
 

 Khāˈ kh Ka dan Ha خ
 

 Dal d De د
 

 Żal Zet (dengan titik di atas) ذ
 

 Rāˈ r Er ر
 

 Zai z Zet ز
 

 Sīn s Es س



Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 
 Syīn sy Es dan Ye ش

 
 Şād ş Es (dengan titik di ص

bawah) 
 

 Dād d De (dengan titik di ض
bawah) 

 
 Tāˈ Te (dengan titik di ط

bawah) 
 

 Zāˈ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 
 Ayn ...ʻ... koma terbalik (di atas)ˈ ع

 
 Gayn g Ge غ

 
 Fā f Ef ف

 
 Qāf q Qi ق

 
 Kāf k Ka ك

 
 Lām l El ل

 
 Mīm m Em م

 
 Nūn n En ن

 
 Waw w We و

 
 Hāˈ h Ha ه

 
Ham ء

zah 
...ʼ... Apostrof 

 
 Yā y Ye ي

 

 

  



Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

     اعتم 
 ن يدق ؔ◌ ´

ditulis muta’aqqidīn 

 ditulis ‘iddah ة د ؔ◌ ´   ع
 

III. Tāˈ marbūtah di akhir kata 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, sholat, dan 

sebagainya, kecuali dekehendaki lafal aslinya). 

 ditulis hibah ة ب ه

 ditulis jizyah ة ي  جز 

 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni’matullāh ال ل  ةم ع ن

 ditulis zakātul-fitri ر ط الف  زكاة

 

IV. Vokal Pendek 

— ٙ◌˜ ̃— (fatthah) 
ditulis a contoh  ض 

ؘ
 ditulis Daraba رب 

— ◌ٙ˜ ¸ — (kasrah) 
ditulis i contoh ؘفھم ditulis Fahima 

— ٙ◌˜ ˚  — (dammah) 
ditulis u contoh 

 ditulis Kutiba بكت  

 

 

 

 

 



V. Vokal Panjang 

atḥah + alif ditulis Ᾱ 
 ditulis jᾱhiliyyah ة ◌ّ ي ’     ـل ه اج 

fatḥah + yā’ mati ditulis ᾱ 
 ditulis ansᾱ ى س ن◌ـّ́    ت 

Kasrah + yā’ mati ditulis Ī 
 ditulis karīm م  ـي كر 

Ḍammah + wāwu mati ditulis ū 
 ditulis furūḍ ض و ر ف

 
VI. Vokal Rangkap 

Fathah + yᾶ mati ditulis ai 
 ditulis bainakum م كن ي ب

Fathah + waw mati ditulis au 
 ditulis qaulu قول 

 
VII. Vokal-Vokal Pendel Yang Berurutan Dalam Satu Kata, Dipisahkan 

Dengan Apostrof 

 ditulis a’antum مت نأا
 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum تم   شكر   لئن
 

VIII. Kata Sandang Alif + Lãm 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis “al” 

 ditulis al-Qur´ᾶn ن ار ق ال
 ditulis al-Qiyᾶs س ا ي ق ل ا

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan 
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-
nya 
 
 
 
 
 
 
 
 



IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

 

X. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis 
Menurut Penulisanya 

 ditulis zawil al-furūd ض و رفل ا  ذوى
 ditulis ahl as-sunnah ة نس ل ا   لاه 

 

  



KATA PENGANTAR 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 

puji syukur hanya bagi Allah atas segala hidayah-Nya sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan Skripsi dengan judul “Pengaruh Pengungkapan, Tata Kelola 

Syari’ah, dan Firm Size Pada Kinerja Keuangan Bank Umum Syari’ah”. Sholawat 

dan salam semoga tetap terlimpah-curahkan kehadirat junjungan kita Nabi agung 

Muhammad S.A.W, keluarga serta para sahabatnya.  

Alhamdulillah atas ridho Allah SWT dan bantuan dari semua pihak, 

akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini 

sudah sepatutnya penyusun menguapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

2. Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Rosyid Nur Anggara Putra, S.Pd., M.Si selaku Ketua Program Studi 

Akuntansi Syariah. 

4. Bapak Egha Ezar Junaeka Putra Hassany, S.E.I., M.E selaku Dosen 

Pembimbing Skripsi yang selalu sabar dalam membimbing dan mengarahkan 

dalam proses pembuatan tugas akhir. 

5. Bapak Dr. H. Slamet Haryono, SE, M.Si. selaku Dosen Pembimbing 

Akademik. 

6. Ibu Dwi Marlina Wijayanti, S.Pd.,M.Sc, selaku dosen penguji 1 dan juga 

kepada Bapak M. Arsyadi Ridha, S.E., M.Sc., AK., CA., ACPA., selaku dosen 

penguji 2. 

7. Seluruh Dosen Program Studi Akuntansi Syariah yang telah berbagi ilmu dan 

pengalaman. 

8. Seluruh Staf Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

9. Kedua orang tua tercinta, Bapak Budi dan Ibu Dwiyanti yang selalu memberi 

dukungan penuh, baik secara secara moril maupun materil, serta selalu 



memberikan kasih sayang tiada batas, kebahagiaan, perhatian, pengorbanan 

dan doa yang tak terhingga untuk kesuksesan anak-anaknya. 

10. Ucapan terimakasih spesial diberikan untuk adik-adikku tersayang Ieshmah, 

Nafisah, Nisrina, dan Najwan yang telah mendo’akan, membantu, dan 

mendukung saya selama ini.  

11. Teman-teman saya Anjani, Devi, Ayulia, dan Amali, yang telah membersamai 

penulis selama kuliah. 

12. Rekan-rekan Akuntansi Syari’ah yang tidak dapat disebut namanya satu 

persatu, atas kebaikan dan kebersamaannya. 

13. Keluarga Besar Akuntansi Syariah angkatan 2020 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan 

keterbatasan, sehingga saran dan kritik atas skripsi ini sangat berguna untuk 

perbaikan selanjutnya. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pihak 

lain yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama. 

  



DAFTAR ISI  

 
HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

HALAMAN MOTTO

HALAMAN PERSEMBAHAN

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

ABSTRAK

ABSTRACT

BAB I  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Penenelitian

D. Manfaat Penelitian

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

B. Kajian Pustaka

C. Perumusan Hipotesis

D. Kerangka Teoritis

BAB III METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

B. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

C. Populasi dan Sampel

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

E. Teknik Analisis Data



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A.   Gambaran Umum Objek Penelitian

B. Hasil Analisis Data Penelitian

C. Pembahasan

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Implikasi Penelitian

C. Keterbatasan dan Saran

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



DAFTAR TABEL 
 

Tabel 1. Daftar sampel perusahaan
Tabel 2. Definisi operasional variabel
Tabel 3. Data statistik deskriptif
Tabel 4. Hasil uji chow
Tabel 5. Hasil uji hausman
Tabel 6. Hasil uji normalitas
Tabel 7. Hasil uji multikolinearitas
Tabel 8. hasil uji heterokedastisitas
Tabel 9. Hasil uji autokorelasi
Tabel 10. Hasil uji simultan
Tabel 11. Hasil koefisien determinasi
Tabel 12. Hasil uji parsial
  



DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
  



DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Data sampel perusahaan
Lampiran 2. Daftar item pengungkapan
Lampiran 3. Data variabel ROA
Lampiran 4. Data variabel ukuran dewan direksi
Lampiran 5. Data variabel komite audit
Lampiran 6. Data variabel dps
Lampiran 7. Data pengungkapan sukarela
Lampiran 9. Output statistika deskriptif
Lampiran 10. Output uji chow
Lampiran 11. Output Hausman
Lampiran 12. Output uji normalitas
Lampiran 13. Output uji multikolinearitas
Lampiran 14. Output uji heterokedastisitas
Lampiran 15 Output uji autokorelasi
Lampiran 16. Output uji hipotesis
 

 

  



ABSTRAK 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh dari mekanisme tata kelola 
syari’ah, dan pengungkapan sukarela pada kinerja keuangan bank umum syari’ah. 
Kinerja keuangan merupakan penilaian kondisi finansial perusahaan yang 
dilakukan dengan perhitungan dan analisis rumus rasio dalam laporan keuangan 
menggunakan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan juga profitabilitas. 
Penelitian ini mengangkat kinerja keuangan pada bank umum syari’ah untuk diteliti 
dengan melihat fenomena kesenjangan antara tingginya potensi yang dimiliki oleh 
bank syari’ah, dengan kinerja keuangannya yang dinilai masih rendah 
dibandingkan dengan bank konvensional. Pada penelitian ini kinerja keuangan 
diproksikan dengan indikator Return on Asset (ROA). Mekanisme tata kelola bank 
syari’ah (diproksikan dengan variabel dewan direksi, komite audit, dan dewan 
pengawas syari’ah) diduga menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi 
pencapaian kinerja bank syari’ah. Pengungakapan laporan keuangan perusahaan 
(diproksikan dengan voluntary disclosure) dinilai menjadi faktor penting dalam 
pencapaian kinerja keuangan yang baik. Pada dasarnya laporan keuangan 
perusahaan merupakan satu satunya sumber informasi bagi stakeholder, dan 
shareholder mengenai kegiatan operasional hingga manajemen perusahaan. 
Sampel pada penelitian ini adalah 13 perusahaan bank umum syari’ah (BUS) yang 
terdaftar di OJK secara konsisten dari tahun 2018-2022. Analisis data dilakukan 
menggunakan teknik Ordinary Least Square (OLS) dengan alat analisis sofware 
Eviews Ver12. Teori agensi dipilih sebagai grand theory, dengan teori stakeholder 
sebagai pendukung dan penguat argumen relasi antara variabel X dan Y. Hasil 
penelitian menemukan bahwa mekanisme tata kelola syari’ah (dewan direksi, 
komite audit, dan dewan pengawas syari’ah), dan pengungkapan sukarela secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara parsial variabel 
dewan direksi, komite audit, dan pengungkapan sukarela berpengaruh signifikan 
positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan variabel dewan pengawas syari’ah 
tidak berpengaruh signifikan pada kinerja keuangan (ROA).  

Kata Kunci: Bank Syari’ah, Kinerja Keuangan, Mekanisme Tata Kelola, 
Pengungkapan Sukarela 



ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of shari'ah governance mechanisms, and 
voluntary disclosures on the financial performance of shari'ah commercial banks. 
Financial performance is an assessment of the company's financial condition 
carried out by calculating and analyzing the ratio formula in the financial 
statements using indicators of capital adequacy, liquidity, and profitability. This 
study raises the financial performance of sharia commercial banks to be studied by 
looking at the phenomenon of the gap between the high potential possessed by 
sharia banks, with its financial performance which is still considered low compared 
to conventional banks. In this study, financial performance is proxied by the Return 
on Asset (ROA) indicator. The governance mechanism of sharia banks (proxied by 
the variables of the board of directors, audit committee, and sharia supervisory 
board) is thought to be one of the factors behind the achievement of sharia bank 
performance. The disclosure of the company's financial statements (proxied by 
voluntary disclosure) is considered to be an important factor in achieving good 
financial performance. Basically, the company's financial statements are the only 
source of information for stakeholders and shareholders regarding operational 
activities to company management. The samples in this study were 13 sharia 
commercial bank (BUS) companies registered with OJK consistently from 2018-
2022. Data analysis was carried out using the Ordinary Least Square (OLS) 
technique with the Eviews Ver12 software analysis tool. Agency theory was chosen 
as the grand theory, with stakeholder theory as supporting and strengthening the 
argument of the relationship between variables X and Y. The results found that the 
sharia governance mechanism (board of directors, audit committee, and sharia 
supervisory board), and voluntary disclosure simultaneously had a significant 
effect on financial performance. Partially, the variables of the board of directors, 
audit committee, and voluntary disclosure have a significant positive effect on 
financial performance, while the variable of the shari'ah supervisory board has no 
significant effect on financial performance (ROA). 

Keywords: Shari'ah Bank, Financial Performance, Corporate Governance 
Mechanism, Voluntary Disclosure



BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perbankan merupakan bagian dari lembaga keuangan yang esensial, 

bahkan pada beberapa kasus, bank akan menjadi penentu sistem keuangan 

suatu negara (Hanic & Smolo, 2023). Industri perbankan di dunia mulai 

mengalami perkembangan pada tahun 1990-an (Mushafiq & Sehar, 2021), 

sedangkan di Indonesia sendiri sejak tahun 1997 telah menerapkan dua 

sistem perbankan yang berbeda, yaitu perbankan konvensional dan 

perbankan syari’ah (Ghoniyah & Hartono, 2020). Bank syari’ah dan bank 

konvensional memiliki perbedaan dalam aspek target, riba, dan praktik 

pembagian resiko (Mushafiq & Sehar, 2021). Perusahaan perbankan 

syari’ah merupakan instansi yang dalam kegiatan operasinya berpedoman 

pada peraturan syari’ah, dimana pengaplikasian prinsip syari’ah menjadi 

pembeda dari bank konvensional. 

Perkembangan entitas bank syari’ah di Indonesia pertama kali dimulai 

pada tahun 1983 dengan munculnya Paket Desember 1983 (Pakdes 83) yang 

menyatakan diperbolehkannya bank memberikan kredit dengan bunga 0%. 

Pada tahun 1991, untuk pertama kalinya berdiri bank umum pertama yang 

menerapkan sistem bagi hasil, yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI). 

Keberadaan bank syari’ah di Indonesia mulai muncul setelah berlakunya 

UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan, namun sayangnya belum ada 

peraturan tegas mengenai “prinsip syari’ah” didalam UU tersebut, sehingga 



pengembangan bank syari’ah masih belum maksimal karena kurangnya 

landasan hukum. Setelah ditetapkann peraturan undang-undang nomor 10 

tahun 1998 mengenai perbankan, mulai muncul berbagai LKS (Lembaga 

keuangan syari’ah) di Indonesia, kehadirannya disambut baik masyarakat, 

dengan harapan akan meningkatkan perekenomian masyarakat. Pengesahan 

UU ini juga menjadi pemicu lahirnya bank syari’ah dan LKS (Septiani et 

al., 2023).  

Bank syari’ah diketahui memiliki proporsi yang paling tinggi dari 

lembaga keuangan islam yang ada di negara-negara muslim, dan barat 

(Mohammed Sarea & Mohd Hanefah, 2013). Potensi perkembangan 

perbankan syari’ah di Indonesia sendiri cukup besar, melihat faktor 

pendukung dimana mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam dan 

meyakini bahwa bunga bank (riba) yang diterapkan pada bank konvensional 

hukumnya haram. Peraturan UU nomor 21 tahun 2008 juga menjadi 

landasan yang mendukung perkembangan bank syari’ah, dimana UU ini 

memberikan regulasi terkait perizinan, ketentuan badan hukum hingga 

anggaran dan kepemilikan bank syaria’ah (Afiska et al., 2021). 

Pertumbuhan aset bank syariah juga dinilai sangat mengesankan, dimana 

dalam lima tahun terakhir pertumbuhan mencapai 65% per tahun. Pada 

tahun 2019 aset bank syari’ah mengalami peningkatan dari 5,96% menjadi 

6,18% (Rahma Putri & Rachmawati, 2022). Pada saat pandemi, dimana 

ekonomi dunia sedang terpuruk, bahkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

mengalami minus 3,49% pada kuartal 3 tahun 2020, namun justru terjadi 



pertumbuhan aset bank syari’ah yang lebih tinggi dari bank konvensional 

yaitu sebesar 9,22%, sedangkan bank konvensional hanya mencapai 5% 

(Effendi & Windiarko, 2023). Selanjutnya, berdasarkan data OJK pada 

tahun 2021 aset perbankan mengalami pertumbuhan sebesar 13,94%, 

kemudian pada tahun 2022 sebesar 15,63%.  

Disisi lain dari perkembangan bank syari’ah yang dinilai baik, ternyata 

kinerja dari perbankan syari’ah masih tertinggal dari bank konvensional. 

Seperti pernyataan yang disampaikan oleh (Supriyanto, 2018) dalam surat 

kabar Harian Ekonomi, dinyatakan bahwa kinerja keuangan bank syariah 

tidak sebaik bank konvensional. Selaku pengamat perbankan (Supriyanto, 

2018) juga menyampaikan dalam artikel yang ia terbitkan, bahwasanya rata-

rata kinerja keuangan dari bank syari’ah dinilai menunjukkan kondisi yang 

kurang baik, pada tahun 2012 tingat ROA sebesar 2,14%, pada tahun 

berikutnya terus mengalami penurunan hingga pada tahun 2014 nilai ROA 

menjadi 0,79%, dan pada tahun 2017 ROA menjadi 0,50%. Tahun 2018 nilai 

ROA sebesar 0,60%, tahun 2019 meningkat menjadi 1,73%, tahun 2020 

terjadi penurunan menjadi 1,40%, tahun 2021 mencapai 1,55%, dan tahun 

2022 nilai ROA sebesar 2% (Dewi et al., 2022).  

Berdasarkan (Dewi et al., 2022) return on asset (ROA) akan dianggap 

baik jika nilainya > 2%, pada kondisi ini kinerja bank syariah masih 

dianggap kurang baik yaitu dengan rata-rata ROA sebesar 1,3% (tahun 

2017-2022). Disisi lain, bank konvensional tercatat memiliki rata-rata nilai 

ROA sebesar 2,18% dalam (Ramdan et al., 2023) dengan informasi pada 



tahun 2018 nilai ROA sebesar 2,55%, tahun 2019 sebesar 2,47%, tahun 2020 

sebesar 1,59%, tahun 2021 sebesar 1,85%, dan tahun 2022 mencapai 2,45%. 

Apabila dilakukan perbandingan antara perbankan syari’ah dan perbankan 

konvensional pada kinerja keuangan yang ditunjukkan, bank syari’ah 

ternyata masih dinilai kurang baik.  

Kinerja bank merupakan faktor utama yang menentukan 

keberlangsungan perbankan, dimana kondisi suatu perusahaan dapat 

diketahui dengan melihat kinerja keuangannya (Mayranti & Nurhayati, 

2023), apakah perusahaan dalam kondisi yang baik, atau sebaliknya. 

Kinerja keuangan merupakan cerminan dari kondisi finansial suatu 

perusahaan selama periode tertentu yang merupakan hasil dari pengambilan 

keputusan dan penetapan kebijakan oleh manajemen (Sucipto, 2003 dalam 

(Azzahra & Wibowo, 2019). Kinerja keuangan akan menjadi standar 

keberhasilan perusahaan dengan memberikan gambaran bagaimana 

perusahaan mengelola sumber daya-nya sehingga dapat mencapai target 

(Meiyana & Aisyah, 2019). Menurut (Shanti, 2020), kinerja keuangan 

merupakan salah satu penilaian pokok kondisi finansial perusahaan yang 

dilakukan dengan perhitungan dan analisis rumus rasio keuangan. Penilaian 

kinerja keuangan dilakukan agar dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

pengambilan keputusan demi keberlangsungan perusahaan (Nur’Rahmah & 

Komariah, 2016). Jumingan (2014) dalam (Destiani et al., 2021) 

menyampaikan bahwa kinerja keuangan dapat diketahui dari laporan 



keuangan yang diukur menggunakan indikator kecukupan modal, likuiditas, 

dan juga profitabilitas.  

Untuk mengukur kinerja keuangan pada perbankan, dianjurkan untuk 

menggunakan rasio profitabilitas yaitu Return on Asset (ROA), karena 

dinilai merupakan indikator terbaik yang dapat menggambarkan kondisi 

keseluruhan dalam laporan keuangan melalui kemampuan perusahaan 

dalam mencapai keuntungan (Rosiana & Mahardhika, 2021). Return On 

Asset (ROA) penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih berdasarkan total aset perusahaan (Saputra, 2022; 

Wiranthie & Putranto, 2020). Pada jurnal Amelia & Sunarsi (2020), juga 

disampaikan bahwa rasio return on asset (ROA) merupakan indikator 

keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba, yang dihitung dengan 

membandingan total laba bersih (setelah pajak) dengan total aset 

perusahaan. 

Dalam penelitian (Rosiana & Mahardhika, 2021) mengutip pernyataan 

(Simamora, 2014) menyatakan bahwa, tidak mudah bagi manajemen untuk 

mempertahankan nilai ROA bank tetap diatas ROA industri perbankan, hal 

tersebut bergantung pada kemampuan manajemen dan pengelolaan aktiva 

perbankan. Permasalahan pada pengelolaan/tata kelola bank mungkin 

menjadi salah satu alasan kurang berkembangnya kinerja bank syariah 

(Supriyanto, 2018). Menurut informasi yang dirangkum dalam jurnal 

(Ngumar et al., 2019), diketahui bahwa di Indonesia telah terjadi beberapa 

kali kasus skandal mengenai tata kelola perbankan syariah. Pada kasus 



pertama, telah terjadi skandal pemberian kredit fiktif oleh 3 orang oknum 

pejabat Bank Syari’ah Mandiri pada tahun 2013. Kedua, pada tahun 2014 

Bank Mega Syari’ah terjerat skandal money game yang dibalut dengan 

produk investasi emas GTIS dan juga GBI. Ketiga, pada bulan Maret 2017 

terjadi skandal pembiayaan pertambangan fiktif senilai Rp100 milyar oleh 

Bank Syariah. Keempat, pada tahun 2018 Bank Mandiri Syari’ah kembali 

terjerat skandal penyaluran pembiayan fiktif. Kelima, baru-baru ini pada 

bulan Mei 2023 Bank Syari’ah Indonesia (BSI) mengalami kegagalan tata 

kelola terhadap perlindungan data nasabah hingga menyebabkan terjadinya 

penyerangan ransomware (pemblokiran akses data pada sebuah sistem) 

yang mengakibatkan 15 juta data pribadi nasabah dicuri oleh sekelompok 

peretas. 

Catatan kasus-kasus pada periode sebelumnya mengangkat dugaan 

bahwa tata kelola perbankan menjadi salah satu penyebab kinerja keuangan 

bank syari’ah menjadi kurang baik. Tata kelola bank sendiri merupakan 

faktor penting yang akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap 

perbankan (Tashkandi, 2022). Tata kelola perusahaan (corporate 

governance) ialah sistem yang dibuat untuk menjalankan pengelolaan 

perusahaan dengan menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, 

independen, kewajaran, dan kesetaraan dalam perusahaan untuk melindungi 

pemegang saham dan menjaga kepercayaan stakeholder (Sheikh et al., 

2018). Tata kelola perbankan yang efektif dan juga efisien akan tercermin 

dari mekanisme yang dilaksanakan (Jaya & Rasuli, 2021). Dalam penelitian 



(Jaya & Rasuli, 2021) juga mengutip pernyataan (Rezaee, 2009) yang 

menjelaskan mekanisme sebagai sebuah prosedur atau peraturan yang  

menjelaskan relasi antara pihak yang menentukan keputusan dengan pihak 

yang melakukan kontrol terhadap keputusan tersebut. Mekanisme tata 

kelola perusahaan menurut (Rezaee, 2009) dibedakan menjadi dua yaitu; 

mekanisme internal dan mekanisme eksternal. Mekanisme internal yaitu 

dewan komisaris beserta komite-komite dibawahnya, sedangkan 

mekanisme eksternal berupa regulasi dari pemerintah, hingga kantor 

akuntan publik. Mekanisme tata kelola bank merupakan suatu kesatuan 

yang mempu mempengaruhi pencapaian kinerja perbankan (Jaya & Rasuli, 

2021). 

Seperti yang disampaikan oleh (Hasibuan, 2015), teori agensi 

mengemukakan adanya asimetri informasi antara manajer dengan 

pemegang saham. Manajemen mempunyai akses lebih luas terhadap 

informasi keuangan dan operasional perusahaan, disisi lain pemegang 

saham hanya bergantung pada pengungkapan/penyajian laporan keuangan 

dan informasi yang disampaikan oleh pihak manajemen. Permasalahan 

akses informasi akhirnya menyebabkan terjadinya asimetri informasi antara 

manajemen dengan stakeholder dan shareholder. Pada kondisi ini, 

pengungkapan laporan keuangan merupakan faktor penting yang harus 

dilakukan untuk menghindari adanya konflik dan masalah agensi 

(Nugrahani & Nugroho, 2010)(Ben Abdallah & Bahloul, 2021) demi 

meningkatkan kinerja perbankan. 



Badan Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-

LK) memberikan beberapa regulasi terkait dengan pengungkapan informasi 

yang harus dilakukan oleh perusahaan publik. Melalui lampiran keputusan 

No. Kep– 431/BL/2012, dijelaskan peraturan mengenai pengungkapan 

wajib (mandatory disclosure) dan juga pengungkapan sukarela (voluntary 

disclosure). Hidayat dalam (Cahyani et al., 2022) menyatakan bahwa, 

pengungkapan wajib merujuk pada informasi dasar/minimun yang harus 

diungkapkan oleh perusahaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 

sedangkan, pengungkapan sukarela mengacu pada informasi yang 

diungkapkan secara sukarela oleh perusahaan di luar informasi yang wajib 

diungkapkan. Selain wajib untuk melaksanakan mandatory disclosure, 

biasanya perusahaan juga melakukan voluntary disclosure, karena 

pelaksanaan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur kondisi perusahaan yang baik atau buruk bagi investor 

(Nofianti et al., 2018). Pengungkapan laporan keuangan yang tidak lengkap 

akan mengindikasikan berita buruk perusahaan, selain itu pengungkapan 

sukarela dapat membantu investor dalam menentukan keputusan dengan 

menggunakan informasi yang lebih luas (Cheng dan Lie, 2008 dalam 

Nofianti et al., 2018), sehingga perusahaan cenderung akan melakukan 

pengungkapan penuh (full disclosure) sebagai pertanggungjawaban kepada 

stakeholder dan shareholder.  

Beradasarkan pemaparan yang disampaikan diatas, peneliti tertarik 

untuk menguji pengaruh dari mekanisme tata kelola, dan juga 



pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) pada kinerja keuangan 

perbankan syari’ah. Penelitian ini mengangkat teori agensi yang diusulkan 

Fama dan Jensen tahun 1983, dimana tata kelola mengacu pada 

pengurangan biaya agensi, sehingga menyebabkan peningkatan tata kelola, 

pengungkapan, dan juga kinerja keuangan. Meskipun studi mengenai 

pengaruh mekanis tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan sendiri 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, namun peneliti 

memperluas pengujian dengan menambahkan variabel pengungkapan 

sukarela.  

Pada beberapa tahun terakhir, belum banyak penelitian yang 

mengangkat aspek pengungkapan sukarela sebagai variabel yang 

mempengaruhi kinerja keuangan yang dilakukan pada bank umum syari’ah 

di Indonesia. Penelitian ini mengisi kesenjangan literatur yang ada pada 

penelitian sebelumnya oleh (Ben Abdallah & Bahloul, 2021) sebagai bentuk 

replika, penelitian ini mengusung beberapa pembaharuan; Pertama, 

penelitian ini menambahkan variabel pengungkapan sukarela (voluntary 

disclosure) untuk memperluas penelitian. Kedua, penelitian ini 

menggunakan proksi Return On Asset (ROA) untuk menilai Kinerja 

Keuangan. Ketiga, penelitian ini dilakukan pada BUS di Indonesia yang 

terdaftar di OJK tahun 2018-2022.  Selanjutnya, peneliti menyampaikan 

bahwa judul pada penelitian kali ini adalah “Pengaruh Mekanisme Tata 

Kelola Dan Pengungkapan Sukarela Pada Kinerja Keuangan Bank 

Syari’ah” 



B. Rumusan Masalah 

Peneliti menemukan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pengungkapan sukarela pada kinerja keuangan 

bank syari’ah ? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran dewan direksi pada kinerja keuangan bank 

syari’ah? 

3. Bagaimana pengaruh ukuran komite audit terhadap pada keuangan 

bank syari’ah? 

4. Bagaimana pengaruh ukuran dewan pengawasan syari’ah pada kinerja 

keuangan bank syari’ah ? 

C. Tujuan Penenelitian 

Dengan permasalahan yang ada, peneliti mengungkapkan tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh pengungkapan sukarela pada kinerja keuangan 

bank syari’ah  

2. Menganalisis pengaruh ukuran dewan direksi pada kinerja keuangan 

bank syari’ah 

3. Menganalisis pengaruh ukuran komite audit pada kinerja keuangan 

bank syari’ah 

4. Menganalisis pengaruh ukuran dewan pengawasan syari’ah pada 

kinerja keuangan bank syari’ah  



D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa hasil penelitian dapat memberikan kontribusi 

yang membangun. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pemahaman mengenai pengaruh dari mekanisme tata kelola dan juga 

pengungkapan sukarela terhadap kinerja finansial perusahaan. Temuan 

penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang praktik mekanisme tata 

kelola dan pengungkapan sukarela, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja keuangan bank syari’ah. Hal ini 

memberikan pengetahuan yang lebih luas mengenai aspek keuangan 

dalam konteks perbankan syari’ah, serta memberikan dasar teoritis yang 

kuat bagi penelitian selanjutnya di bidang ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan/Bank 

Dengan meningkatkan praktik pengungkapan informasi dan 

mekanisme tata kelola yang baik, perusahaan dapat memperoleh 

transparansi operasional yang lebih tinggi, meningkatkan 

kepercayaan nasabah dan investor, memperbaiki manajemen risiko, 

dan memperkuat reputasi perusahaan di pasar keuangan syari’ah. 

Disisi lain, penelitian ini menjadi referensi bagi penentuan kebijakan 

serta keputusan manajerial perusahaan dalam kaitannya dengan 

peningkatan kinerja keuangan perbankan syari’ah. 



b. Bagi Investor 

Penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan bagi investor 

tentang pentingnya mekanisme tata kelola dan pengungkapan 

sukarela dalam mengevaluasi kinerja keuangan suatu instansi. 

Invenstor dapat menilai apakah bank syari'ah yang mereka 

pertimbangkan memiliki praktik pengungkapan dan tata kelola 

syari'ah yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



E. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disampaikan dalam lima bab, dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I (PENDAHULUAN) 

Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 

tujuan dari penelitian, keuntungan dari penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

BAB II (LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA) 

Bab ini menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam penelitian, 

memberikan referensi untuk penelitian sebelumnya, dan kerangka 

penelitian yang memberikan gambaran umum penelitian. 

BAB III (METODE PENELITIAN) 

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian. Ini mencakup penjelasan 

tentang desain penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan 

sampel, serta jenis data dan metode pengumpulan dan analisis. 

BAB IV (HASIL DAN PEMBAHASAN) 

 Pada bab ini berisi jawaban atas rumusan masalah yang ada pada bab-

bab sebelumnya. Bab ini menghadirkan hasil dari penelitian yang dilakukan, 

dan bahasan dari permasalahan yang sudah di uraikan sebelumnya. 

BAB V (PENUTUP) 

 Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian, implikasinya, 

dan rekomendasi untuk penelitian lanjutan. 

 



BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis, perhitungan, pengolahan data, hingga 

pengujian hipotesis akhirnya penelitian ini telah mencapai kesimpulan 

mengenai pengaruh dari mekanisme tata kelola dan pengungkapan sukarela 

terhadap kinerja keuangan bank syariah. Hasil penelitian terangkum sebagai 

berikut: 

1. Ukuran dewan direksi berpengaruh secara signifikan positif pada 

kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan hasil tersebut hipotesis kedua 

(H1) diterima. 

2. Ukuran komite audit berpengaruh signifikan positif pada kinerja 

keuangan (ROA). Berdasarkan hasil tersebut hipotesis kedua (H2) 

diterima. 

3. Ukuran dewan pengawas syari’ah tidak berpengaruh secara signifikan 

pada kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan hasil tersebut hipotesis 

ketiga (H3) tidak diterima. 

4. Pengungkapan yang diproksikan dengan indeks voluntary disclosure 

ditemukan berpengaruh secara signifikan positif pada kinerja 

keuangan (ROA). Berdasarkan hasil tersebut hipotesis pertama (H4) 

diterima. 



B. Implikasi Penelitian 

Temuan pada penelitian ini dapat bermanfaat bagi manajemen, 

regulator, maupun stakeholder dan shareholder sebagai salah satu referensi 

untuk menambah wawasan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan perbankan syari’ah. Disamping itu, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai salah satu acuan penetapan kebijakan untuk memaksimalkan 

peningkatan kinerja keuangan dengan memperhatikan faktor-faktor temuan 

yang disampaikan pada penelitian ini. Dengan kontribusi yang diberikan 

tersebut, penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis dalam 

pengembangan perbankan syari’ah. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Pada dasarnya penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan 

juga kekurangan, diantaranya: 

1. Sampel pada penelitian hanya terdiri dari 13 perusahaan perbankan 

umum syari’ah 

2. Periode penelitian dilakukan dengan data 5 tahun terakhir, karena 

adanya keterbatasan ketersediaan data, dimana terdapat 3 bank umum 

syari’ah (BUS) yang melakukan merger tahun 2021, sehingga beberapa 

data annual report di tahun-tahun sebelum merger tidak ditemukan 

pada web resmi perusahaan, laman Bursa Efek Indonesia (BEI) ataupun 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

3. Selain dari pada hasil penelitian ini, memungkinkan adanya variabel 

lain diluar penelitian yang mempengaruhi kinerja keuangan. 



Setelah keterbatasan yang disampaikan, selanjutnya peneliti akan 

menyampaikan beberapa saran yang mungkin bermanfaat untuk penelitian 

masa depan: 

1. Penelitian masa depan dapat menambahkan bank konvensional selain 

dari bank umum syari’ah untuk menambahkan referensi sekaligus 

sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan dalam penelitian. 

2. Penelitian masa depan dapat menggunakan proksi sustainability 

disclosure, ataupun CSR disclosure untuk memproksikan 

pengungkapan laporan keuangan perusahaan. 

3. Penelitian masa depan dapat mempertimbangkan variabel lain untuk 

melihat pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan, misalnya 

seperti; kepemilikan instansi, leverage, atau dapat menggunakan proksi 

lain untuk kinerja keuangan seperti; CAR, ROE, BOPO, ataupun FDR. 

4. Penelitian masa depan dapat juga menggunakan pengukuran lain untuk 

memproksikan tata kelola perusahaan, seperti kompetensi, pendidikan, 

ataupun keberagaman dari anggota dewan komisaris, dewan direksi, 

komite audit, dan dewan pengawas syari’ah. 
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